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Blituh'evaluaSi
Menanggapihal itu, Ketua Komisi B

DPRD Kota Bandung, Nenden Sukae
sih menyebutkan bahwa proyek mesin
parkir tidak optimal sehingga mem
butuhkan evaluasi mendalarn karena
menggunakan biaya yang besar. Na
mun, ia mengaku tidak bisa serta
merta menyalahkan Dinas Perhu
bungan (Dishub) Kota Bandung.
''Temyata banyak kendala yang di-

an asli daerah (PAD)yang meng- ,.
alami penurunan kinerja dari 29 per
sen (2014-2015) menjadi 11persen
(20l6-2017).,Akibatnya, Kota Ban
dung tidak cukup mandiri dan hanya
mengandalkan dana perimbangan
pemerintah pusat.
"Indeks kemandirian fiskal di Kota

Bandung itu hanya 13.4persen
(2015-2016). Dalarn konteks ini, me
sin parkir bisa membantu mendo
rong PAD.Lalu, kenapa tidak terwu
jud? Saya kira, permasalahannya ka
rena sosialisasi tidak berjalan de
ngan baik kepada masyarakat," ung
kapnya di Kampus ITB, Jln. Gane- ,
sha, Rabu (6/6).
Ia menilai, ada kegagalan dalam

menggenjot PADtambahan. Selain
tidak dioptimalkan melalui sumber

hadapi, sehingga mesin parkir tidak
bisa beroperasi secara maksimal. Mis
alnya kartu parkir e-moneymasih
bermasalah, karena bank belum siap.
Seharusnya ada petugas yang me
nunggu, tetapi personel di lapangan .
juga belum siap,,,ungkapnya.
. Kendati demikian, ia menyayang
kan pemanfaatan parkir meter masih J

menggunakan cara manual yaknijuru
parkir. Padahal kehadiran mesin par- ~1

kir bertujuan memudahkan masyara- '
kat dalam melakukan transaksi par- ,
kir, dan mengoptimalkan PAD.
"Kita sudah minta supaya ada perso- '

nel Dishub yang mengawasi area par- \
ill,apalagi pendapatan dari sektor par
kir sering terjadi kebocoran. Perbaiki
sistem pengoperasiannya, danperIu
sosialisasi lebih masif,"tuturnya
Nenden melanjutkan, proyek parkir

meter inimemiliki perencanaan bu- '.
ruk. "Harus diperbaiki kekurangan- i

nya, supaya ada yang beroperasi. Kita
pastikan Dishub siap dengan hal-hal ..
teknis," ujarnya.
• Disisi lain, pihaknya akan mendu
kung penuh upaya Pemkot Bandung
untuk mengoptimalkan pendapatan
dari sektor parkir dari mesin parkir
elektronik. "Kita juga akan mendatan
giperbankan supaya lebih siap. Mari
kita jalan bersarna, sehingga tidak ada
proyekyang mubazir," imbuhnya.
(wina)**

Sambungan dari hIm. 1kIm. 6
daya manusia (SDM), mesin parkirju
ga masih kurang bersahabatdengan
warga lantaran pola pembayaran non
tunai atau menggunakan kartu e-mo
ney hasil kerja sarna dengan per-
bankan. .
"Permasalahannya adalah, masih

banyak warga yang belum memiliki
kartu e-money.Dibandingkan men
gurus pembayaran ke mesin parkir
setinggi dua meter itu, warga lebih
memilih membayar langsung kepada
petugas parkir," terangnya.
Selain itu, lanjutnya, banyak orang

yang masih bingung memakai mesin
parkir, karena mereka tidak tabu ca
ranya. "Adapula yang alasannya kare
na tidak punyakartu e-money,dan
akhirnya tetap bayar ke tukang
parkir," ujarnya.

GANFSHA, (GM).-
Sejak 14Juli 2017, Pemerintah Ko

.ta (Pemkot) Bandung resmi melaku
kanuji coba penggunaan parkir me.
ter elektronik dengan menyediakan
445 mesin parkir yang tersebar di
.221 titikse-Kota Bandung. Namun
pengadaan mesin parkir ini dinilai
·masih belum efektif, bahkan ditu-
·ding menjadi proyek mubazir.

Pengarnat ekonomi dari Institut
Teknologi Bandung (ITB),Anggoro
·Budi Nugroho mengatakan, kehadi
ran mesin parkir tidak marnpu di
manfaatkan secara optimal. Di se
jumlah titik alat ukur penggunaan
mesin parkir tersebut dalam kondisi
kurang terawat, dan ada pula yang
tidak difungsikan sarna sekali.
Menurut Anggorn, bila berfungsi

optimal maka'P1esin parkir akan
membantu meningkatkan pendapat-
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